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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

IX:;L;: Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
B Zai Z Set
2 Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad Dl de (dengan titik di bawah)




b Ta Th Te (dengan titi dibawah)

35 Za Zh Zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

J Nun N En

K Wau \W we

0 Ha H Ha

s Hamzah apostrof

< Ya Y ya

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:
s 31052

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.

= mar’atun jamilah
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Contoh:

dalld = fatimah
4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Evg) = rabbana
)-J\ = al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Gl = asy-syamsu
Jasy = ar-rajulu
sl = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh:
J'“M = al-gamar
gl = al-badi
Sall = aljalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contgh:
< yal = umirtu
& = syai’'un
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ABSTRAK

Indahsari, Chintia Nurul. 2023. Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk
Membentuk Penerimaan Diri Remaja Tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang. Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Annisa Mutohharoh, M. Psi.

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Penerimaan Diri, Remaja Tunanetra

Tunanetra yang dialami setelah kelahiran disebabkan kecelakaan atau sakit
sudah memiliki kesan visual sebelumnya. Hal ini memunculkan reaksi emosional
seperti tidak percaya diri, menyalahkan diri sendiri, dan lingkungan. Solusi
membantu remaja tunanetra dalam membentuk penerimaan diri di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang melalui
bimbingan islami.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
bimbingan islami untuk membentuk penerimaan diri remaja di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang? dan bagaimanan keadaan
penerimaan diri remaja tunanetra sebelum dan sesudah bimbingan islami di
Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang?.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan islami untuk
membentuk penerimaan diri remaja dan untuk mengetahui keadaan penerimaan
diri remaja tunanetra sebelum dan sesudah bimbingan islami di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang. Kegunaan dari penelitian
ini menjadi bahan pengetahuan dan keilmuan dalam bidang Bimbingan
Penyuluhan Islam.

Jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif studi kasus. teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan Huberman, yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan islami dapat membentuk
penerimaan diri remaja tunanetra yang dilaksanakan di mushola dan kelas dengan
menggunakan metode ceramah, kelompok, dan Kketeladanan. Materi yang
disampaikan aqgidah, figih, dan akhlak. Adapun keadaan penerimaan diri remaja
sebelum mengikuti bimbingan yaitu tidak percaya diri, perasaan menyalahkan diri
sendiri dan lingungan. Setelah adanya bimbingan islami, 1 subjek dapat
membentuk penerimaan diri dan 2 lainnya masih dalam proses menerima diri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyandang tunanetra setelah lahir pada usia remaja sudah ada
kesan visual, dan meninggalkan pengaruh yang mendalam terhadap proses
perkembangan individu tersebut.! Keadaan ini juga dialami di Rumah
Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristarasta Pemalang. Menurut Ibu Ninik
sebagai pekerja panti menjelaskan bahwa terdapat lima penerima manfaat
(tunanetra) yang sebelumnya awas (dapat melihat) kemudian mengalami
tunanetra kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari karena
keterbatasan penglihatan yang baru dialami. Penelitian ini terdiri dari tiga
subjek vyaitu remaja tunanetra yang disebabkan karena sakit atau
kecelakaan. Subjek penelitian berusia 15, 20, dan 22 tahun. Menurut J. P
Chaplin, usia remaja mulai 12 sampai 21 tahun, sedangkan laki-laki mulai
13 sampai 22 tahun.?

Masalah lain yang terjadi dikarenakan kondisi psikologisnya yang
tidak siap dari yang tadinya awas menjadi tidak melihat.® Hal ini muncul
reaksi-reaksi emosional yang menunjukkan rasa minder, kurang percaya

diri, menarik diri dari pergaulan dan lainnya. Selain itu, masalah dapat

! Son Three Gulton dan I Gusti Ayu Putu Wulan Busisetyani, “Penerimaan Diri Difabel
(Different Abilities People): Studi tentang Remaja Tunanetra Perolehan”, Jurnal Psikologi
Udayana, Vol. 5, No. 2, 2018, him. 54.

2 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), him. 206.

® Ninik, Pembimbing Orientasi dan Mobilitas, Wawancara Pribadi, Pemalang, 21
Desember 2022.



terjadi dari stigma masyarakat, seperti tidak berdaya, sifat bergantung,
lemah, perlu dikasihani, memiliki kemampuan rendah, dan sebagainya.*
Stigma ini dapat mempengaruhi penerimaan diri individu karena merasa
tertekan dan tidak memperoleh dukungan sosial.”

Penerimaan diri adalah perilaku positif dalam bentuk penghargaan
kepada diri sendiri.’ Penerimaan diri dengan segala keterbatasan yang
dimiliki dan terus berusaha mengasah bakat menjadi hal penting agar bisa
berdamai dengan dirinya sesuai keadaan. Begitu juga yang terjadi pada
remaja tunanetra di mana penerimaan diri perlu dimiliki sebagai bagian
dari perubahan kondisi fisik dan psikis. Penerimaan diri menjadi hal yang
penting bagi remaja tunanetra karena menjadi salah satu faktor pendukung
dalam berinteraksi sosial, pengembangan diri, dan pencapaian
keberhasilan. Kondisi ini merupakan kondisi yang terjadi sebelum adanya
penanganan dari lingkungan.’

Berdasarkan penelitian oleh Prima Hasri Kantun Lestari bahwa
proses penerimaan pada tunanetra melalui beberapa tahapan. Pada tahap

penolakan, individu mengurung diri, menghindari kontak sosial dengan

* Sambira Membela, “Tinjauan Umum Masalah Psikologis dan Masalah Sosial Individu
Penyandang Tunanetra”, Jurnal Buana Pendidikan, Vol. 14, No. 25, 2018, him. 68-70.

® Ayu Ratih Wulandari dan Luh Kadek Pande Ary Susilawati, “Peran Penerimaan Diri
dan Dukungan Sosial terhadap Konsep Diri Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan di Bali”, Jurnal
Psikologi Udayana, 2016, him. 138.

® Mentari Aulia Oktaviani, “Hubungan Penerimaan Diri dengan Harga Diri pada Remaja
Pengguna Instagram”, Jurnal Psikoborneo, VVol.7, No. 4, 2019, him. 551.

” St. Rahmah, “Penerimaan Diri Remaja Penyandang Disabilitas Netra”, Jurnal limu
Dakwah, Vol. 18., No. 2, him. 6-9.



lingkungan sekitar. Kemudian tahap marah, pendiam dan sulit diajak untuk
berkomunikasi, mudah tersinggung apabila ditanya penyebab awal
menjadi tunanetra. Tahap tawar-menwawar ditandai dengan mencari cara
serta mengupayakan untuk berobat ke dokter ataupun alternatif. Tahap
depresi, murung dan diam karena individu tidak aktif melakukan aktivitas.
Pada tahap penerimaan, individu mulai berdamai dengan diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan sekitar.®2 Oleh karena itu, dalam membentuk
penerimaan diri, penyandang tunanetra perlu wadah untuk belajar dan
mendapatkan bimbingan yang dapat membantu hidup mandiri. Salah
satunya melalui pelayanan dan bimbingan mental spiritual di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang
memberikan dengan bimbingan islami.

Menurut Thohari Musmanar dalam buku “Dasar-dasar Konseptual
Bimbingan dan Konseling Islam”, bimbingan islami merupakan proses
pemberian bantuan kepada individu agar mampu hidup selaras dengan
ketentuan serta petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.” Bimbingan islami yang diberikan lebih menekankan
pada agidah (menekankan keyakinan agar tidak ada keraguan dengan

Allah, kebenaran dan kekuatan hati, serta tidak berburuk sangka kepada

® Prima Harsi Knatun Lestari, “Penerimaan Diri Positif Anak Tunanetra di SLB Negeri 1
Bantul”, Jurnal Widia Ortodidaktita, Vol. 8, No. 5, 2019, him. 522.

° Hasan Bastomi, “Menuju Bimbingan Konseling Islam”, Journal Of Guidance and
Counseling, Vol.1, No. 1, 2017, him. 99.



Allah atas keadaan yang sekarang), figih (thaharah, berwudhu dan shalat),
dan akhlak (tingkah laku dan budi pekerti).*

Hasil wawancara dengan pembimbing agama di Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang diperoleh informasi
bahwa bimbingan islami diberikan kepada semua penyandang tunanetra
baik tunanetra sejak lahir maupun setelah lahir. Hasilnya setelah lulus dari
panti, bisa memiliki kompetensi dan pengetahuan serta pemahaman agama
dengan mengerjakan shalat, membaca Al Qur’an, serta ibadah-ibadah
lainnya.™* Melalui bimbingan islami yang diterima oleh remaja tunanetra
dapat mendorong dirinya untuk menerima keterbatasan diri dan menerima
apa yang telah ditakdirkan oleh Allah Swt.

Dari paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa perlu adanya
bimbingan islami agar remaja tunanetra mampu mengaplikasikan dalam
sehari-hari dan meningkatkan pemahaman serta pengetahuan untuk
membentuk penerimaan diri. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan
penelitian lebih lanjut tentang Pelaksanaan Bimbingan Islami untuk
Membentuk Penerimaan Diri Remaja Tunanetra di Rumah

Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

10 Akhsin, Pembimbing Agama, Wawancara Pribadi, Pemalang, 6 Januari 2023.

' Akhsin, Pembimbing Agama, Wawancara Pribadi, Pemalang, 6 Januari 2023.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islami untuk membentuk
penerimaan diri remaja tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang?

2. Bagaimana keadaan penerimaan diri remaja tunanetra sebelum dan
sesudah Bimbingan Islami di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra Dristarasta Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan islami untuk membentuk
penerimaan diri remaja tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial
Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

2. Untuk mengetahui keadaan penerimaan diri remaja tunanetra sebelum
dan sesudah Bimbingan Islami di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan
dan keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam terutama
permasalahan yang berkaitan dengan Bimbingan Islam untuk Membentuk
Penerimaan Diri Remaja Tunanetra. Selain itu, juga bisa menjadi referensi

bagi peneliti selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
a. Bisa menjadi manfaat untuk remaja tunanetra dalam menjalani dan
mengembangkan potensi serta membentuk penerimaan diri melalui
bimbingan islami.
b. Bagi pembimbing agama dapat menjadi bahan evaluasi untuk
pelaksanaan bimbingan islami.
c. Bagi keluarga dapat mendukung remaja tunanetra dalam menerima diri
dan juga dapat memberikan bimbingan
d. Diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk pihak Rumah Pelayanan
Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang untuk
membentuk penerimaan diri remaja tunanetra.
e. Bagi masyarakat umum yang mengalami masalah yang sama dapat
membentuk penerimaan diri melalui bimbingan islami.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Bimbingan Islami
Menurut Hallen bimbingan islami adalah proses pemberian bantuan
kepada individu agar dapat mengembangkan potensinya berlandaskan Al
Qur’an dan Hadis.'> Menurut Thohari Musmanar dalam buku “Dasar-dasar
Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam”, bimbingan Islam

merupakan proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu hidup

'2 Hallen A, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 17.



selaras dengan ketentuan serta petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.*®

Menurut Fagih, tujuan bimbingan islami untuk membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Sedangkan fungsi bimbingan islami
menurut Fagih, di antaranya fungsi preventif (pencegahan), fungsi kuratif
(pemecahan masalah), fungsi preservatif (pemeliharaan), dan fungsi
development (pengembangan).'* Adapun unsur-unsur dalam bimbingan
islami, adalah masalah (jasmani, psikologis, keluarga, kemasyarakatan,
dan lingkungan), obyek (klien), dan subyek (pembimbing).™

Asas-asas dalam bimbingan islami antara lain, asas kerahasiaan,
asas kesukarelaan atau keikhlasan (lillaahi ta’ala), keterbukaan, kegiatan
atau tinjak lanjut (follow up), kekinian, kemandirina, kedinamisan,
kenormatifan, keahlian, keterpaduan, alih tangan kasus (referal), uswatun
hasanah/keteladanan/tut wuri handayani, kebahagiaan dunia dan akhirat,
asas fitrah, kesatuan jasmaniah-rohaniah, serta bimbingan seumur hidup
(long life guidance).'®

Metode yang digunakan dalam bimbingan islami, diantaranya

metode wawancara, kelompok, individu, ceramah, pencerahan,

13 Hasan Bastomi, “Menuju Bimbingan Konseling Islam”, hlm. 99.
4 Muhammad Huzain, “Perilaku Prososial dan Bimbingan Islam”, hlm. 106.
1> Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, (Medan: Perdana Publishing, 2018), him. 74.

16 Agus Sukirno, Pengantar Bimbingan dan Konseling Islam, (Banten: A-Empat, 2013),
him. 65-71.



keteladanan, dan kisah.'” Materi dalam bimbingan islami, antara lain
aqidah, syari’ah, dan akhlak.’® Pendekatannya, meliputi bil Hikmah, al-
Mauidzah al-Hasanah, dan al-Mujadalah bi al-lati Hiya Ahsan.'® Tahapan
bimbingan islami, bisa dilakukan dengan meyakinkan individu tentang
hal-hal sesuai kebutuhan, mendorong serta membantu individu dalam
memahami dan mengamalkan ajaran agama secara benar, dan mendorong
dan membantu individu dalam memahami dan mengamalkan iman, islam,
dan ikhsan.?
b. Penerimaan Diri

Menurut Hurlock, penerimaan diri adalah tingkat kemampuan serta
keinginan individu untuk hidup dengan segala keunikan pada dirinya yaitu
dapat menerima dirinya, tidak memiliki beban perasaan terhadap diri
sendiri sehingga individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Sedangkan menurut Santrock, penerimaan diri adalah kesadaran untuk
menerima diri sendiri dengan kondisi.?*

Menurut  Sheerer penerimaan diri  memiliki  karakteriktik,
diantaranya percaya dengan potensi yang dimiliki, melihat diri sendiri

berharga dan setara dengan orang lain, tidak merasa ditolak keberadaannya

7 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, him. 145-149.
'8 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, him. 109.
19 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islam, him. 141-145.

20 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), him. 214-217.

2! Mentari Aulia Oktaviani, “Hubungan Penerimaan Diri dengan Harga Diri Para Remaja
Pengguna Instagram”, hlm. 551.



karena keterbatasan, percaya diri, berani bertanggung jawab terhadap diri
sendiri, perilaku lebih berorientasi pada nilai dan standar yang ada dalam
diri sendiri dan tidak didasarkan pada tekanan dari luar, menerima Kritik
secara objektif, tidak menyalahkan diri sendiri karena keterbatasan, dan
mengendalikan hati dan emosi.?> Adapun faktor yang mempengaruhi
penerimaan diri menurut Hurlock adalah pemahaman diri, harapan yang
realistis, tidak adanya hambatan-hambatan dari lingkungan, tingkah laku
sosial yang mendukung (dukungan sosial), dan konsep diri.?
c. Tunanetra

Menurut Soemantri tunanetra adalah gangguan penglihatan
sehingga terhambat menerima informasi dalam aktivitas sehari-hari.*
Menurut Rudiyati, tunanetra dapat dibagi menjadi dua yaitu buta total dan
low vision.”® Faktor internal penyebab tunanetra yaitu kondisi saat di
kandungan, kondisi psikologis ibu, kekurangan vitamin dan nutrisi,

kerancunan dan sebagainya. Selain itu, ada faktor eksternal disebabkan

setelah bayi lahir, seperti kecelakaan, penyakit siphilis, pengaruh alat

22 Viona Rosalena, “Bimbingan Islam dalam Penanaman Perilaku Keagamaan pada Anak
Berkebutuhan Khusus di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu”, Skripsi Sarjana
Bimbingan dan Konseling Islam, (Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkulu), 2022, him. 52-54.

2 Yiyi Dwi Panti Rahayu dan Latifah Nur Ahyani, “Kecerdasan Emosi dan Dukungan
Keluarga dengan Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”,
Jurnal Psikologi Perseptual, 2017, him. 36

24 T, Sujihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2007), him. 65.

%% prima Harsi Kantun Lestari, “Penerimaan Diri Positif Anak Tunanetra di SLB Negeri |
Bantul”, him.2.
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kesehatan saat proses melahirkan, kerusakan pada saraf mata, paparan
bahan kimia, virus, dan lain-lain.?
2. Penelitian Yang Relevan

Penelitian pertama oleh Anwar F. Abdullah, Herlina dan M.I. F
Baihaqi tahun 2021 yang berjudul “Harga Diri, Dukungan Sosial, dan
Penerimaan Diri pada Orang Tua yang memiliki Anak Tunanetra”. Hasil
penelitian ini adalah membuktikan adanya pengaruh positif dari harga diri
dan dukungan sosial terhadap penerimaan diri.?’ Persamaannya adalah
fokus penelitian tentang penerimaan diri dan tunanetra. Perbedaannya
adalah metode penelitian, jika penelitian sebelumnya menggunakan
kuantitatif sedangkan penelitian ini metode kualitatif. Selain itu, subyek
penelitian sebelumnya adalah orang tua sedangkan penelitian ini adalah
remaja tunanetra.

Penelitian kedua oleh Son Three Gulton dan | Gusti Ayu Putu
Wulan Busisetyani tahun 2018 yang berjudul “Penerimaan Diri Difabel
(Different Abilities People): Studi tentang Remaja Tunanetra Perolehan”.
Hasil penelitian bahwa proses penerimaan diri remaja tunanetra terjadi
melalui tiga fase, yaitu awal, konflik, dan menerima.”® Persamaanya

adalah subjek penelitian yaitu remaja tunanetra. Perbedaannya fokus

%8 T Sujihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, him. 67.

" Anwar F. Abdullah, Herlina dan M.1. F Baihagqi, “Harga Diri, Dukungan Sosial, dan
Penerimaan Diri pada Orang Tua yang memiliki Anak Tunanetra”, Jurnal Psikologi, Vol. 14, No.
1, 2021, him. 102-111.

%8 Son Three Gulton dan | Gusti Ayu Putu Wulan Busisetyani, “Penerimaan Diri Difabel
(Different Abilities People): Studi tentang Remaja Tunanetra Perolehan”, hlm. 53-61.
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penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan islami untuk membentuk
penerimaan diri. Selain itu, tempat penelitian sebelumnya di Asrama Dria
Raba Denpasar sedangkan penelitian ini di Rumah Pelayanan Sosial
Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

Penelitian ketiga oleh Prima Hasri Kantun Lestari tahun 2019 yang
berjudul “Penerimaan Diri Positif Anak Tunanetra di SLB Negeri 1
Bantul”. Hasil penelitian bahwa proses penerimaan diri anak tunanetra
mengungkapkan bahwa, 1) tahap-tahap penerimaan diri seperti penolakan
terhadap kondisi ketunanetraan, marah pada diri sendiri, tawar-menawar,
depresi, dan menerima kondisi, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi,
seperti pemahaman diri, harapan yang realistis, tidak ada hambatan
lingkungan, sikap sosial yang menyenangkan, dan lain-lain, 3) peran
lingkungan, seperti keluarga, sekolah, dan lingkungan.? Persamaan dari
penelitian ini adalah penerimaan diri pada tunanetra. Perbedaannya pada
subjek penelitian, tempat dan pelaksanaan bimbingan islami.

Penelitian keempat oleh Komariah tahun 2019 yang berjudul
“Efektivitas Bimbingan dan Konseling Islam untuk Meningkatkan
Penerimaan Diri pada Penyandang Tunanetra”. Hasil penelitian bahwa ada
perbedaan signifikan antara pretest dan posttest penerimaan diri pada
tunanetra. Dari perhitungan statitistik bahwa Bimbingan dan Konseling

Islam efektif untuk meningkatkan penerimaan diri pada penyandang

%° prima Harsi Kantun Lestari, “Penerimaan Diri Positif Anak Tunanetra di SLB Negeri |
Bantul”, hlm. 518-527.
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tunanetra.®® Persamaan dari penelitian ini adalah fokusnya pada
pelaksanaan bimbingan islami. Perbedaannya pada subjek penelitian,
metode penelitian, dan tempat penelitian.

Penelitian kelima oleh Viona Rosalena tahun 2022 yang berjudul
“Bimbingan Islam dalam Penanaman Perilaku Keagamaan pada Anak
Berkebutuhan Khusus di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota
Bengkulu”. Hasil penelitian bahwa dalam penenaman perilaku pada anak
tunagrahita dan tunanetra dilakukan oleh guru pembimbing seperti
membaca Al Qur’an dan Igro, menulis, menghafal surat pendek dan sholat
lima waktu.** Persamaan dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan
islam. Perbedaannya subjek penelitian dalam penelitian ini hanya
tunanetra sedangkan penelitian sebelumnya anak tunagrahita dan
tunanetra. Selain itu, tempat penelitiannya berbeda.

Berdasarkan penjelasan dari penelitian-penelitian sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul Pelaksanaan Bimbingan
Islami untuk Membentuk Penerimaan Diri Remaja Tunanetra di Rumah
Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang adalah

orisinil atau belum ada sebelumnya.

% Komariah, “Efektivitas Bimbingan dan Konseling Islam untuk Meningkatkan

Penerimaan Diri pada Penyandang Tunanetra, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, him. 35-42.

%! Viona Rosalena, “Bimbingan Islam dalam Penanaman Perilaku Keagamaan pada Anak
Berkebutuhan Khusus di Panti Sosial Bina Netra Amal Mulia Kota Bengkulu”, Skripsi Sarjana
Bimbingan dan Konseling Islam, (Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkulu).
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3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Ninik bahwa individu
yang tadinya awas (bisa melihat) menjadi tunanetra menunjukkan perilaku
murung, marah-marah, menutup diri, tidak percaya diri, dan menghindari
kontak sosial dengan lingkungan.*® Dalam fase perkembangan, remaja
merupakan peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada masa remaja
inilah remaja melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya kepada
individu lain ataupun kelompok agar dapat diterima dan menjadi bagian
dalam kelompok. Namun pada kenyataannya, dalam proses tersebut
remaja tunanetra mengalami hambatan yakni penerimaan terhadap diri
sendiri.

Penerimaan diri akan terbentuk dengan adanya dukungan sosial
dari lingkungan.®® Penerimaan diri adalah perilaku positif dalam bentuk
penghargaan kepada diri sendiri.** Penerimaan diri dengan segala
keterbatasan yang dimiliki dan terus berusaha mengasah bakat menjadi hal
penting agar bisa berdamai dengan dirinya sesuai keadaan. Begitu juga
yang terjadi pada remaja tunanetra di mana penerimaan diri perlu dimiliki

sebagai bagian dari perubahan kondisi fisik dan psikis.

%2 Ninik, Pembimbing Orientasi dan Mobilitas, Wawancara Pribadi, Pemalang, 21
Desember 2022.

%% Vera Permatasari dan Witrin Gamayanti, “Gambaran Penerimaan Diri (Self-
Acceptance) pada Orang yang Mengalami Skizofernia”, him. 141.

% Mentari Aulia Oktaviani, “Hubungan Penerimaan Diri dengan Harga Diri pada Remaja
Pengguna Instagram”, Jurnal Psikoborneo, VVol.7, No. 4, 2019, him. 551.
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Adapun ciri-ciri individu mampu menerima dirinya, yaitu memiliki
harapan yang realistis, yakin akan kelebihan dan kemampuan yang
dimiliki, tidak merasa ditolak, percaya diri, tanggung jawab, menerima
kritikan secara objektif, tidak menyalahkan diri sendiri, dan tidak
mengingkari hati dan emosi. * Salah satu upayanya menempatkan remaja
tunanetra di panti, yaitu Rumah Pelayanan Sosial Sensorik Netra
Dristarasta Pemalang yang bertujuan untuk mendapatkan bimbingan dan
kesempatan untuk mengenyam pendidikan dan keterampilan sebagai bekal
hidup setelah lulus dari panti.

Penyandang tunanetra yang ada di panti mendapat berbagali
bimbingan, salah satunya bimbingan islami. Bimbingan islami adalah
proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan serta petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.*® Pemberian bimbingan islami dijadikan
sebagai treatment dalam membentuk penerimaan diri remaja tunanetra
agar dapat menerima sepenuhnya. Adapun materi bimbingan yang
diberikan, seperti agidah (menekankan keyakinan agar tidak ada keraguan
dengan Allah, kebenaran dan kekuatan hati, serta tidak berburuk sangka

kepada Allah atas keadaan yang sekarang), figih (thaharah, berwudhu dan

% Nita Angnia Dewi, “Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan Peserta
Didik”, Skripsi Sarjana Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Perpustakaan Universitas
Pendidikan Indonesia, 2017).

% Hasan Bastomi, “Menuju Bimbingan Konseling Islam”, him. 99.
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shalat), dan akhlak (tingkah laku dan budi pekerti).*” Setelah melakukan

bimbingan, remaja tunanetra dapat membentuk penerimaan diri.

37 Akhsin, Pembimbing Agama, Wawancara Pribadi, Pemalang, 6 Januari 2023
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat digambarkan kerang berpikir

seperti di bawah ini:

Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir

Masalah penerimaan diri remaja

tunanetra:
Murung
Marah-marah
Menutup diri
Tidak percaya diri

®o0ow

Menghindari kontak sosial
dengan lingkungan sekitar

islami:
1. Akidah
2. Akhlak
3. Figih

Materi bimbingan

Kondisi pasca

=

@ ~o oo

Penerimaan diri:
Memiliki harapan
yang realistis
Yakin akan kelebihan
dan kekurangan
Tidak merasa ditolak
Percaya diri
Tanggung jawab
Menerima kritikan
Tidak menyalahkan
diri sendiri
Tidak mengingkari
hati dan emosi

bimbingan islami

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini
pendekatannya adalah kualitatif. Menurut Sugiyono penelitian kualitatif
merupakan penelitian di mana peneliti ditempatkan sebagai instrument

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara penggabungan dan

adalah jenis penelitian lapangan. Sedangkan
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analisis data bersifat induktif.® Jenis penelitian kualitatif yang digunakan
adalah studi kasus. Menurut Creswell studi kasus sebagai sebuah program,
kejadian, aktivitas, proses, atau salah satu atau lebih dengan lebih
mendalam.* Pendekatan keilmuan menggunakan teori bimbingan
konseling islam dan psikologi.
2. Sumber dan Jenis Data
Pada penelitian ini sumber data yang diperoleh sebagai berikut:
a) Data primer
Berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui
wawancara dengan informan yakni remaja tunanetra sebanyak
tiga remaja dan pembimbing agama. Data dapat direkam,
dicatat oleh peneliti.
b) Data sekunder
Termasuk dalam kategori data sekunder, sebagai berikut:
1) Data dalam bentuk teks (dokumen, pengumuman, spanduk.
surat)
2) Data bentuk gambar (foto)
3) Data bentuk suara dan video (hasil rekaman dan video)

4) Buku, jurnal, artikel dan lain-lain suara.®

%8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, ( Sukabumi: CV Jejak,
2018), him. 7.

% Miftah Faridl Widhagadha dan Suryo Ediyono, “Case Study in Community
Emprowerment Research in Indonesia”, Indonesian Journal of Social Responsiility Review
(IJSRR), Vol 1, No. 1, 2022, him. 73.

0 Adi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), him.34.
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3. Teknik Pengumpulan Data

1) Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data observasi dalam
penelitian kualitatif deskriptif berupa pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti secara langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengamati
berbagai kejadian atau gejala yang terjadi terkait dengan tujuan
penelitian. Jenis observasi yang digunakan adalah pengamatan tidak
terstruktur. Melakukan pengamatan secara bebas dan mencatat hal-hal
yang dimungkinkan mendukung data dan tidak menggunakan instrumen
baku tetapi tetap memperhatikan rambu-rambu pengamatan.** Hal-hal
yang perlu di obeservasi meliputi :
a. Perilaku remaja tunanetra saat mengikuti bimbingan islami
b. Perilaku remaja tunanetra setelah mengikuti bimbingan islami,
c. Perilaku remaja tunanetra ketika wawancara
d. Pelaksanaan bimbingan islami
2) Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan

mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang mengacu pada
penelitian. Jenis wawancara yang digunakan adalah semiterstruktur.

Tujuan dari wawancara ini yaitu menemukan permasalahan secara lebih

41 Adi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualtatif, him.34.
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terbuka.*” Wawancara yang akan dilakukan kepada remaja tunanetra,
penyuluh agama, dan pekerja panti tunanetra.
c) Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi dimanfaatkan untuk
mengumpulkan data dapat berupa rekam medis, video proses
wawancara, rekaman audio saat wawancara, dan foto kegiatan
bimbingan islami dan wawancara.

4. Validitas Data

Validitas adalah ketepatan data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data dengan data peneliti, dalam artian data yang
dilaporkan sesungguhnya terjadi di lapangan. Terdapat beberapa cara
yang biasanya dipilih untuk keabsahan data penelitian. Namun,
penelitian ini  menggunakan teknik validasi data triangulasi.
Triangulasi merupakan verifikasi dari penemuan menggunakan
berbagai sumber data dan berbagai metode pengumpulan data.*?

Oleh karena itu, untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
islami menggunakan 3 metode pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan, untuk mengetahui keadaan
penerimaan diri remaja tunanetra sebelum dan sesudah bimbingan

islami menggunakan 3 sumber data yaitu 3 penerima manfaaat dan

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), him. 115-116.

3 Hardani, et all, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
Illmu Group Yogyakarta) him, 198.
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pekerja sosial sebaga data tambahan. Selain itu, menggunakan 3
metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
5. Tenik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
tersusun yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan menggunakan analisis Miles dan Huberman,
terbagi menjadi tiga yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan.
1.) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah bagian dari analisis Yyang
menggolongkan, mengarahkan, menajamkan, membuang yang
tidak perlu serta mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa
sehingga kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi.

2.) Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraia singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowcard dan lainnya.

3.) Penarikan Simpulan dan Verifikasi
Simpulan merupakan intisari dari temuan penelitian yang

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan
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pada uraian-uraian sebelumnya. Simpulan harus relevan dengan

fokus penelitian yang sudah diinterpretasi.**

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara dengan
beberapa informan yaitu remaja tunanetra, pembimbing agama, dan
pekerja panti tunanetra. Kemudian, dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dilakukan transkrip data dengan cara memutar kembali
rekaman dan menuliskan kembali sesuai yang ada dalam rekaman. Setelah
itu, dilakukan reduksi data dengan cara membuat abstraksi yaitu
mengambil dan mencatat informasi-informasi yang mendukung penelitian
sehingga didapat inti penelitian dan kemudian ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Bimbingan Islami dan Peneriman Diri, terdiri dari tiga sub
bab. Pertama, bimbingan islami yang terdiri dari pengertian bimbingan
islami, tujuan bimbingan islami, fungsi bimbingan islami, unsur-unsur
bimbingan islami, asas-asas bimbingan islami, metode bimbingan islami,
materi bimbingan islami, pendekatan bimbingan islami, dan tahapan
bimbingan islami. Kedua, penerimaan diri yang terdiri dari pengertian
penerimaan diri, ciri-ciri penerimaan diri, faktor-faktor penerimaan diri, dan

aspek-aspek penerimaan diri. Ketiga, tunanetra yang terdiri dari pengertian

** Hardani, et all, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
Illmu Group Yogyakarta, 2020), him. 163-172.
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tunanetra, klasifikasi tunanetra, penyebab tunanetra, karakteristik tunanetra,
dan dampak tunanetra.

BAB Ill, yang terdiri dari tiga sub bab. Pertama, deskripsi hasil
penelitian di antaranya: gambaran umum Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra Dristarasta Pemalang. Kedua, pelaksanaan bimbingan islami
pada remaja tuanetra di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra
Dristarasta Pemalang. Ketiga, keadaan penerimaan diri sebelum dan sesudah
remaja tunanetra Bimbingan Islami di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas
Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

BAB |V, berisi analisis pelaksanaan bimbingan islami untuk
membentuk penerimaan diri remaja tunanetra di Rumah Pelayanan Sosial
Sensorik Netra Dristarasta Pemalang dan analisis keadaan penerimaan diri
remaja tunanetra sebelum dan sesudah Bimbingan Islami di Rumah
Pelayanan Sosial Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pelaksanaan Bimbingan Islami
untuk Membentuk Penerimaan Diri Remaja Tunanetra di Rumah Pelayanan

Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang” dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan islami yang diberikan oleh pembimbing agama
dapat membentuk penerimaan diri melalui bimbingan islami dengan
menggunakan metode ceramah, kelompok, dan keteladanan yang
dilaksanakan di mushola dan kelas. Materi yang disampaikan aqgidah,
figih, dan akhlak

2. Keadaan remaja tunanetra sebelum mengikuti bimbingan islami yaitu
tidak percaya diri, perasaan emosional, dan hambatan dari lingkungan.
Setelah menerima bimbingan islami remaja tunanetra bisa membentuk
penerimaan dirinya ditunjukkan dari memahami kelebihan dan
kekurangan, percaya diri, menerima kritikan, dan tanggung jawab. Dari
ketiga remaja tunanetra 1 subjek sudah bisa membentuk penerimaan diri,
sedangkan 2 lainnya masih dalam proses penerimaan diri.

B. Saran

1. Bagi remaja tunanetra agar lebih disiplin dan tidak malas untuk datang ke
bimbingan islami, serta bisa meningkatkan rasa positif pada diri dengan

menerima kelebihan dan kekurangan.
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2. Bagi pembimbing agama agar bisa memberikan materi ceramah yang tidak
membosankan dengan metode lainnya, seperti games atau ice breaking.

3. Bagi tempat penelitian yaitu Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik
Netra Dristarasta Pemalang untuk membuat absensi Kkhususnya
pelaksanaan bimbingan islami. Selain itu, melaksanakan penyuluhan atau
bimbingan sosial yang dapat menjadi support system bagi penerima
manfaat (tunanetra).

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian dengan tema
yang sama bisa menggunakan metode eksperimen dalam membantu

masalah penerima manfaat (tunanetra).



DAFTAR PUSTAKA

A, Hallen. 2002. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Ciputat Pers.
Akhsin. Pembimbing Agama. Wawancara Pribadi. Pemalang, 14 April 2023.
Amin, Samsul Munir. 2010. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah.

Anggito, Albi dan Johan Setiawan. 2018. Metode Penelitian Kualitatif. Sukabumi:
CV Jejak.

Aulia Oktaviani, Mentari. 2019. “Hubungan Penerimaan Diri dengan Harga Diri
pada Remaja Pengguna Instagram”. Jurnal Psikoborneo.Vol.7, No. 4.

B. Remaja Tunanetra. Wawancara Pribadi. Pemalang, 31 Maret 2023.

Bastomi, Hasan. 2017. “Menuju Bimbingan Konseling Islam”. Journal Of
Guidance and Counseling. Vol.1, No. 1.

Dewi, Nita Angnia. 2017. “Hubungan anatar Penerimaan Diri dengan
Kebahagiaan Peserta Didik”. Skripsi Sarjana Bimbingan dan Konseling.
Bandung: Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia.

E. Remaja Tunanetra. Wawancara Pribadi. Pemalang, 31 Maret 2023.
Elizabeth B Hurlock. 1980. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga.

F. Abdullah, Anwar Herlina dan M.I. F Baihaqi. 2021. “Harga Diri, Dukungan
Sosial, dan Penerimaan Diri pada Orang Tua yang memiliki Anak
Tunanetra”. Jurnal Psikologi. Vol. 14, No. 1.

Farid, Achmad. 2016. “Model Bimbingan Islam Anwar Sutoyo dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja. Jurnal Bimbingan Konseling Islam”. Vol. 6. No. 2.

Faqgih, Ahmad Yanuar. 2019. “Hubungan Dukungan Sosial dengan Tingkat Stres
pada Warga Binaan Pemasyarakatan Perempuan di Lembaga
Pemasyarakatan”. Journal of Holistic Nursing and Health Science. Vol. 2,
No. 2.

Habibah, Syarifah. 2015. “Akhlak dan Etika dalam Islam”. Jurnal Pesona Dasar.
Vol. 1. No. 4.

Hardani, et all. 2020. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Yogyakarta:
CV. Pustaka IImu Group Yogyakarta.

Hasil Observasi. Pelaksanaan Bimbingan Islami. Pemalang, 31 Maret, 4 dan 14
April 2023.

95



96

Hasil Wawancara. Pelaksanaan Bimbingan Islami. Pemalang, 31 Maret, 4 dan 14
April 2023.

Huzain, Muhammad. 2020. “Perilaku Prososial dan Bimbingan Islam”. Jurnal
Studi Islam. Vol. 12, No. 1, 2020, him.103.

Komariah. 2019. “Bimbingan dan Konseling Islam untuk Meningkatkan
Penerimaan Diri pada Penyandang Tunanetra. Jurnal Pendidikan Islam.
Vo. 6. No. 1.

Kusumastuti, Adi dan Ahmad Mustamil Khoiron. 2019. Metode Penelitian
Kualitatif. Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo.

Leaflet. Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Sensorik Netra Dristarasta Pemalang.

Lestari, Prima Harsi Kantun. 2019. “Penerimaan Diri Positif Anak Tunanetra di
SLB Negeri 1 Bantul”. Jurnal Widia Ortodidaktita. VVol. 8. No. 5.

Lestari, Widya dan Rizki Fitlya. 2021. “Citra Diri Penyandang Tunanetra
terhadap Diskriminasi dari Lingkungan Sosial”. Jurnal Psikologi
Konseling, Vol. 19. No. 2.

Membela, Sambira. 2018. “Tinjauan Umum Masalah Psikologis dan Masalah
Sosial Individu Penyandang Tunanetra”. Jurnal Buana Pendidikan. Vol.
14, No. 25.

Nugrahani, Farida. 2014. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian
Pendidikan Bahasa. Surakarta: Cakra Books.

Oktaviani, Mentari Aulia. 2019. “Hubungan Penerimaan Diri dengan Harga Diri
pada Remaja Pengguna Instagram”. Jurnal Psikoborneo. VVol.7. No. 4.

Permatasari, Vera dan Witrin Gamayanti. 2016. “Gambaran Penerimaan Diri (Self
Acceptance) pada Orang yang Mengalami Skizofernia”. Jurnal Ilmiah
Psikologi. Vol. 3. No. 1.

Rahayu, Yiyi Dwi Panti dan Latifah Nur Ahyani. 2017. “Kecerdasan Emosi dan
Dukungan Keluarga dengan Penerimaan Diri Orang Tua yang Memiliki
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”. Jurnal Psikologi Perseptual.

Rahmah, St. “Penerimaan Diri Remaja Penyandang Disabilitas Netra”. Jurnal
[Imu Dakwah. Vol. 18. No. 2.

Ratih, Ayu, Wulandari dan Luh Kadek Pande Ary Susilawati. 2016. “Peran
Penerimaan Diri dan Dukungan Sosial terhadap Konsep Diri Remaja yang
Tinggal di Panti Asuhan di Bali”. Jurnal Psikologi Udayana.



97

Rosalena, Viona. 2022. “Bimbingan Islam dalam Penanaman Perilaku
Keagamaan pada Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Sosial Bina Netra
Amal Mulia Kota Bengkulu”. Skripsi Sarjana Bimbingan dan Konseling
Islam. Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkulu.

Rukin. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sulawesi Selatan : Yayasan Ahmar
Cendekia Indonesia.

Smart, Agila. 2012. Anak Cacat Bukan Kiamat (Metode Pembelajara & Terapi
untuk Anak Berkebutuhan Khusus). Yogyakarta: Katahati.

Somantri, T. Sujihati . 2007. Psikologi Anak Luar Biasa. Bandung: PT. Refika
Aditama.

Sugiyono. 2022. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sukirno, Agus. 2013. Pengantar Bimbingan dan Konseling Islam. Banten: A-
Empat.

Sutoyo, Anwar. 2014. Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik).
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

T. Remaja Tunanetra. Wawancara Pribadi. Pemalang, 31 Maret 2023.
Tarmizi. 2018. Bimbingan Konseling Islam. Medan: Perdana Publishing.

Three Gulton, Son dan I Gusti Ayu Putu Wulan Busisetyani. 2018. “Penerimaan
Diri Difabel (Different Abilities People): Studi tentang Remaja Tunanetra
Perolehan”. Jurnal Psikologi Udayana. Vol. 5, No. 2.

Widayanto. Pengelola Bimbingan Sosial dan Pembimbing Agama. Wawancara
Pribadi. Pemalang, 31 Maret 2023.

Widhagadha, Miftah Faridl dan Suryo Ediyono. 2022. “Cae Study in Community
Emprowerment Research in Indonesia”. Indonesian Journal of Social
Responsility Review (1JSRR). Vol. 1. No. 1.

Wulandari, Ayu Ratih dan Luh Kadek Pnade Ary Susilawati. 2016. “Peran
Penerimaan Diri dan Dukungan Sosial terhadap Konsep Diri Remaja yang
Tinggal di Panti Asuhan di Bali”. Jurnal Psikologi Udayana. Vol. 8. No.
5.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

‘, UNIT PERPUSTAKAAN
qv F J1. Pahlawan-Rowolaku KM.S Kajen. Telp.(0285) 412575 Faks (0285) 423418

Website :perpustakaan.uingusdur.ac.id |[Email : perpustakaan@uingusdur. ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda
tangan dibawabh ini, saya:

Nama : CHINTIA NURUL INDAHSARI
NIM : 3519002
Fakultas/Prodi : FUAD / BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-
Eksklusif atas karya ilmiah :

[ ITugas Akhir [VISkripsi [Tesis [Desertasi [ Lain-lain (................... )

PELAKSANAAN BIMBINGAN ISLAMI UNTUK MEMBENTUK PENERIMAAN
DIRI REMAJA TUNANETRA DI RUMAH PELAYANAN SOSIAL DISABILITAS
SENSORIK NETRA DRISTARASTA PEMALANG

Beserta perangkat yang di perlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Eksekutif
ini Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data  (database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya lewat internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini

Dengan demikian ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, F Ju 2023

mAFAKX420398696

CHINTIA'NURUL INDAHSARI
NIM. 3519002

NB: Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangai
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam cd.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

	0. COVER WARNA.pdf (p.1)
	1. Cover Hitam Putih.pdf (p.2)
	2. Pernyataan Keaslian Skripsi.pdf (p.3)
	3. Nota Pembimbing.pdf (p.4)
	4. Pengesahan.pdf (p.5)
	5. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.pdf (p.6-8)
	6. Persembahan.pdf (p.9-10)
	7. Motto.pdf (p.11)
	8. Abstrak.pdf (p.12)
	9. Kata Pengantar.pdf (p.13-14)
	10. Daftar Isi.pdf (p.15-17)
	11. Daftar Tabel.pdf (p.18)
	12. Daftar Bagan.pdf (p.19)
	13. Daftar Lampiran.pdf (p.20)
	14. BAB I.pdf (p.21-42)
	18. BAB V.pdf (p.43-44)
	19. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.45-47)
	23. SURAT PERNYATAAN PUBLIKASI.pdf (p.48)

